
Perkembangan Situasi Wabah 
COVID-19 di DKI Jakarta 
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Kasus Aktif 


Sempat melandai saat PSBB awal, 

tren kasus aktif Jakarta kini kembali meningkat... 

Kasus aktif adalah orang yang positif COVID-19 serta masih menjalani isolasi dan perawatan, 
belum dinyatakan sembuh. Angka kasus aktif penting menjadi perhatian karena terkait 
fasilitas kesehatan di Jakarta. 


Grafik Perkiraan Kasus Aktif Jakarta 


• Kasus Aktif - Laju Perubahan Kasus Aktif 

- Laju Tanpa PSBB - Laju Sekarang 



Sumber Data; https;//corona.jakarta.go.id/id 


Kasus aktif positif 
per akhir bulan 
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Tanggal 

Kasus 
Positif Aktif 

29 Feb 

0 

31 Mar 

608 

30 Apr 

3.345 

31 Mei 

4.650 

30 Juni 

4.123 

31 Juli 

7.157 

31 Ags 

8.569 

9 Sept 

11.245 




























Tes COVID di Jakarta sudah 5x lipat standar WHO dan terus bertambah... 


Data 9 September 2020,10:00 WIB 


Data Kasus Aktif 
Hari Ini 

11.245 

(Orang yang masih dirawat/isolasi) 


Jumlah Tes PCR Orang 
Kumulatif Jakarta 

716.776 


Jumlah Orang Dites PCR 
Sepekan Terakhir 

59.146 

(Target WHO untuk Jakarta 
setiap pekan: minimum 10.645) 


Persentase 

Kasus Positif Sepekan Terakhir 

12 , 2 % 


Tes PCR Total (test rate) 
per Sejuta Penduduk 

67.335 


Indonesia: 19,6% 


Indonesia: 5.348 


Persentase Kasus Positif 
Secara Total 



Indonesia: 14,0% 


Sumber: corona.jakarta.goAd 


Selalu gunakan masker saat beraktivitas 

serta pantau sebaran kasus COVID-19 melalui corona.jakarta.go.id dan Aplikasi JAKI 











Walau proporsi kematian rendah, tapi jumlah absolutnya 
terus meningkat... 

Tingkat kematian atau case fatality rate Jakarta masih di bawah angka nasional (4.1%) 
dan global (3.3%). Namun secara absolut jumlahnya terus bertambah dengan cepat. 

Prediksi Kematian Harian Jakarta Tanpa PSBB 


• Meninggal Harian - Laju Meninggal Harian 

- Laju Tanpa PSBB - Laju Sekarang 



Sumber Data; https;//coronaJakarta.go.id/id 





















Pemakaman harian dengan protap COVID-19 
juga meningkat... 


Angka pemakaman dengan protap COVID-19 meningkat. Artinya ada semakin banyak kasus 
probable meninggal yang harus dimakamkan dengan protap COVID-19 sebelum sempat 
keluar hasil positif. Kasus probable, hasilnya belum keluar namun gejala-gejalanya kuat 
menunjukkan gejala COVID-19. 
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Bila tidak ada rem darurat, tanggal 17 September 
tempat tidur isolasi di Jakarta akan penuh... 

1. Hanya perlu 10 hari ke depan (17 Sep 2020) untuk mencapai TT isolasi terisi penuh (4053) 

^ setelah tanggal 17 Sep 2020 pasien covid kemungkinan tidak tertampung 

2. Jumlah pasien akan mencapai 4807 pada 6 Okt 2020 (padahal 4807 TT isolasi baru bisa terpenuhi pada 8 Okt 2020) 
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4807 pengembangan (8 Oktober) 


4053(100%) existing 
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Sumber Data: Dinas Kesehatan, Proyeksi jika tidak ada penambahan bed isolasi 























Bila tidak ada rem darurat, 

ketersedian ICU hanya cukup untuk seminggu... 

1. Hanya perlu 8 hari ke depan (15 Sep 2020) untuk mencapai TT ICU terisi penuh (528) 

^ setelah tanggal 15 Sep 2020 pasien covid yang membutuhkan ICU kemungkinan tidak tertampung 

2. Jumlah pasien akan mencapai 636 pada 15 Sep 2020 (padahal 636 TT ICU baru bisa terpenuhi pada 8 Okt 2020) 
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Sumber Data: Dinas Kesehatan. Proyeksi jika tidak ada penambahan bed ICU 
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Kita harus tarik rem darurat sekarang! 

PSBB Diberlakukan Kembali 


Bekerja, belajar dan beribadah di rumah 

Seluruh tempat kegiatan usaha non esensial harus tutup 
dan melaksanakan mekanisme WFH secara penuh. 
Hanya ada 11 bidang usaha esensial yang boleh tetap berjalan 



Seluruh tempat ibadah 
ditutup dengan 
penyesuaian (terbatas 
pada komunitas lokal 
dengan menerapkan 
protokol kesehatan 
yang ketat 


Seluruh tempat 
hiburan harus 
tutup. 


Seluruh usaha makanan 
hanya menerima 
pesenan untuk dibawa 
pulang/ diantar. 


Seluruh kegiatan publik dan 
kegiatan kemasyarakatan harus 
ditunda. Tidak boleh ada 
kerumunan sama sekali di 
lingkungan publik. 


Transportasi publik kembali 
dibatasi dengan ketat dan 
jam operasionalnya. Ganjil 
genap untuk sementara 
ditiadakan. 




















11 Bidang usaha vital ini boleh tetap berjalan dengan kapasitas minimal... 




Kesehatan Bahan pangan/ 

makanan/minuman 


Energi 


Komunikasi dan Keuangan 

teknologi informatika 



Logistik 



Perhotelan Konstruksi Industri 

strategis 



Pelayanan dasar, utilitas publik, dan 
industri yang ditetapkan sebagai 
objek vital nasional dan objek tertentu 



Pemenuhan 

kebutuhan 

sehari-hari 


Catatan Penting : 

Seluruh izin pengecualian operasi bidang non esensial, harus mengajukan kembali kepada Pemprov DKI Jakarta. 


























































|C0VID19| 


Pemerintah jalankan 3T, masyarakat jalankan 3M. 
Kita tuntaskan bersama! 



* ^ 


Testing 


i Pengujian melalui 
/ tes PCR. 
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Tracing 


; Pelacakan orang kontak 
erat kasus COVID-19. 



Treatment 


Perawatan/isolasi pasien 
'/ positif COVID-19 sampai 
sembuh. 
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Menjaga Jarak 



Mencuci Tangan 























